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Abstrak 
Kekesatan prasarana sisi udara akan menurun di karena kan berbagai faktor. Faktor yang utama adalah karena terjadinya 

gesekan antara ban pesawat dengan permukaan perkerasan baik pada saat pengereman maupun saat pesawat berjalan yang 

mengakibatkan terjadi akumulasi kontaminasi karet pada permukaan perkerasan. Untuk itu kita perlu menentukan tingkat 

kekesatan permukan perkerasan guna memberikan keselamatan penerbangan dan persyaratan operasional runway. Penulis 

dalam hal ini melakukan pengujian kekesatan pada runway Bandar Udara Radin Inten II Lampung dengan metode Sand 

Patch yaitu metode pengukuran rata-rata kedalaman tekstur secara volumetric menggunakan pasir dengan ketentuan 

tertentu. Sehingga akandiperoleh data hasil pengujian sebagai pertimbangan untuk pihak bandar udara mengambil 

tindakan perawatan runway.  

Kata Kunci: Runway, Sand patch, Pengujian kekesatan 
 

 

Pendahuluan 
  

Bandar Udara Internasional Radin Inten II merupakan bandar udara yang terletak pada provinsi Lampung, 

Lampung Selatan, Indonesia. Lampung adalah sebuah provinsi paling selatan di Pulau Sumatera, provinsi ini memiliki 2 

kota dan 13 kabupaten. 

Provinsi Lampung memiliki luas 35.376,50 km2. Sebelah barat Provinsi Lampung berbatasan dengan Selat 

Sunda dan di sebelah timur dengan Laut Jawa. Beberapa pulau termasuk dalam wilayah Provinsi Lampung, yang sebagian 

besar terletak di Teluk Lampung. 

Bandar Udara Radin Inten II berjarak sekitar 28 km dari ibu kota melalui jalan negara menuju Kotabumi. Nama 

bandar udara ini diambil dari nama tokoh pahlawan nasional Lampung yaitu Radin Inten II yang merupakan Sultan 

terakhir Kesultanan Lampung. Bandar udara ini berlokasi di Jalan Alamsyah Ratu Prawiranegara di Desa Branti Raya, 

Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan yang berada di barat laut Kota Bandar Lampung. Koordinat lokasi 

bandara ini adalah 05°14’33”S dan 105°10’44”E, adapun elevasinya adalah 283 Ft. 

Pengujian Kekesatan Landas Pacu Dengan Menggunakan Metode Sand Patch, Untuk mengetahui tahapan 

pelaksanaan pengerjaan memperoleh data skid resistance menggunakan alat ukur skiddometer yang akan penulis bahas 

berkaitan dengan landasan teori yang akan penulis cantumkan kali ini. Seperti yang kita ketahui pada suatu bandara hal 

yang paling utama adalah keselamatan setiap pelayanan jasa maupun penerima jasa, maka dari itu penulis membahas 

pengerjaan memperoleh data skid resistance. 

Adapun acuan teori dan ketentuan-ketentuan yang akan digunakan sebagai landasan teori adalah sebagai berikut: 

1. KP 326 tahun 2019 tentang standar teknis dan operasional keselamatan penerbangan sipil bagian 139 (MANUAL OF 

STANDARD CASR – part 139) volume I bandar udara (AERODROME). 

2. KP 94 Tahun 2015 Tentang pedoman program pemeliharaan konstruksi perkerasan bandar udara (PAVEMENT 

MANAGEMENT SYSTEM) 

3. KP 580 Tahun 2015 tentang petunjuk teknis peraturan keselamatan penerbangan sipil, sertifikasi dan registrasi serta 

pengawasan keselamatan operasi bandar udara (STAFF INSTRUCTION 139-01) 

4. Undang Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan. 

Seiring berjalan nya waktu, kekesatan prasarana sisi udara akan menurun di karena kan berbagai faktor. Faktor 

yang utama adalah karena terjadinya gesekan antara ban pesawat dengan permukaan perkerasan baik pada saat 

pengereman maupun saat pesawat berjalan yang mengakibatkan terjadi akumulasi kontaminasi karet pada permukaan 

perkerasan. Untuk itu kita perlu menentukan tingkat kekesatan permukaan perkerasan guna memberikan keselamatan 

penerbangan dan persyaratan operasional runway. Dalam studi kasus permasalahan yang akan penulis bahas kali ini yaitu 

“Skid Resistance Pada Landasan Pacu Di Bandar Udara Internasional Radin Inten Ii Lampung”. 
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Metode Penelitian 
 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Sand Patch Method untuk melakukan pengetesan kekesatan runway. 

Sand Patch Method merupakan metode pengukuran rata-rata kedalaman tekstur secara volumetric menggunakan pasir 

dengan ketentuan tertentu. Dalam metode ini, pasir didalam tabung di tuangkan ke permukaan runway lalu diratakan 

membentuk lingkaran, sehingga mengisi ruang kosong pada pemukaan terisi oleh pasir. Tujuan dari pengukuran ini 

adalah untuk mencari kekesatan pada permukaan perkerasan. Hasil dari pengukuran ini dinamakan dengan rata-rata 

kedalaman tekstur atau Mean Texture Depth (MTD). 

 

Pembahasan 

 

Pengujian kekesatan landas pacu dengan menggunakan metode sand patch untuk lebih memfokuskan masalah 

agar tidak meluas dan karena keterbatasan waktu, kemampuan, dan kesesuaian dengan disiplin ilmu serta agar penulisan 

lebih tertuju pada masalah yang akan diteliti, maka penulis membatasi hanya pada tata cara pelaksanaan pengujian 

kekesatan permukaan perkerasan dengan metode sand patch, tahapan sand patch test, dan alat maupun material yang di 

gunakan pada pengujian kekesatan runway Bandar Udara Radin Inten II Lampung. 

 

 
Gambar 1. Layout pengambilan data sand patch pada runway Bandar Udara Internasional Radin Inten II Lampung 

 

Pada permasalahan tersebut Penulis lebih memfokuskan permasalahan pada bekas karet yang menempel pada 

permukaan runway dari karet roda pesawat yang mendarat. Bekas gesekan karet banyak terdapat pada daerah pendaratan 

yang berpotensi besar untuk menutup permukaan perkerasan yang menyebebkan hilangnya kemampuan pesawat dalam 

pengereman dan mengontrol arah terutama saat kondisi basah. Pengaruh lain pada tingkat kerusakan adalah kondisi cuaca 

lokal, jenis perkerasan, bahan yang digunakan dalam konstruksi, perawatan dan pemeliharaan prasarana sisi udara. 

Kegagalan struktur perkerasan yang menyebabkan berkurangnya tingkat kekesatan. 
Seiring berjalan-nya waktu, kekesatan prasarana sisi udara akan memburuk karena sejumlah faktor. Faktor yang utama 

adalah karena terjadinya gesekan antara ban pesawat dengan permukaan perkerasan baik pada saat pengereman maupun saat 

pesawat berjalan yang mengakibatkan terjadi akumulasi kontaminasi karet pada permukaan perkerasan. Efek dari faktor diatas 

tergantung volume dan lalu lintas jenis pesawat yang berada diatasnya. Pengaruh lain pada tingkat kerusakan adalah kondisi 

cuaca lokal, jenis perkerasan yang digunakan (HMA atau PCC), bahan yang digunakan dalam konstruksi, perawatan dan 

pemeliharaan prasarana sisi udara. Kegagalan struktur perkerasan seperti rutting, raveling, retak, penurunan setempat dapat 

menyebabkan berkurangnya tingkat kekesatan. Perbaikan segera dari masalah ini harus dilakukan sebagaimana mestinya. 

Kontaminan, seperti bekas karet, partikel debu, bahan bakar jet, tumpahan minyak, air, dan lumpur, dapat menyebabkan 

hilangnya kekesatan pada permukaan konstruksi perkerasan. Permasalahan utama yang banyak terjadi adalah bekas karet 

yang terjadi dari karet roda pesawat yang mendarat. Bekas gesekan karet banyak terdapat pada daerah pendaratan yang 

berpotensi besar untuk menutup permukaan perkerasan yang menyebebkan hilangnya kemampuan pesawat dalam 

pengereman dan mengontrol arah terutama saat kondisi basah. 

Menurut KP 94 tahun 2015 Pelaksana Bandar udara dan pengguna lalu lintas udara harus menjadwalkan periode 

pemeliharaan kekesatan permukaan perkerasaan. Evaluasi dilakukan tergantung dari volume lalu lintas, jenis dan berat 

pesawatnya. Jika volume, jenis dan berat pesawat lebih banyak, besar dan berat, maka diperlukan lebih sering untuk 

dievaluasi dibandingkan dengan bandar udara yang memiliki frekuensi penerbangan sedikit dan jenis pesawat yang lebih 

kecil dan lebih ringan. Pemeliharaan kekesatan perkerasan ini perlu dilakukan dengan memperhatikan waktu yang 

tersedia sehingga tidak menggangu jadwal penerbangan. Dalam hal ini diperlukan kerjasama dalam manejemen 

operasional untuk melaksanakan kontrol rutin atas penggunaan peralatan yang digunakan untuk melakukan pengujian 

kekesatan prasarana sisi udara ini. Jadwal untuk survey dan pengujian kekesatan perkerasan prasarana sisi udara 

sebagaimana tersaji pada tabel 4.2 yang dapat dijadikan pedoman dalam pelaksanaannya. Tabel ini dihitung berdasarkan 
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campuran rata-rata operasional pesawat yang banyak beroperasi di Indonesia seperti DC - 9, BAC - 111 ,B - 727 , B - 

737. Untuk bandar udara yang memiliki perhitungan lebih dari 20% (dua puluh persen) pesawat yang lebih besar (L -

1011, B - 747 , DC-10 , MD - 11 , C - 5 , dll ) dari total campuran pesawat terbang, disarankan untuk memilih melakukan 

tingkat yang lebih tinggi dalam melakukan survey kekesatan sebagai patokan minimum. Pelaksanaan bandar udara harus 

memiliki data-data yang akurat tentang jenis pesawat yang beroperasi di bandar udara untuk memastikan jadwal yang 

tepat dalam pelaksanaan survei pengujian kekesatan pada runway. 

 
Tabel 1. Frekuensi pendaratan dan pengecekan rutin Bandara Internasional Radin Inten II Lampung 

Frekuensi pendaratan per hari Pengecekan rutin 

< 15 1 tahun 

– 30 6 bulan 

– 90 3 bulan 

91 – 150 1 bulan 

– 210 2 minggu 

211 > 1 minggu 

 

Frekuensi Pendaratan Pesawat per hari di Bandar Udara Radin Inten II Lampung yaitu 12 kali Pendaratan yang 

ada di Bandar Udara Radin Inten II Lampung. sehingga pengecekan kekesatan Landasan dilakukan setiap 1 Tahun sekali 

guna menjamin Keselamatan Operasional Penerbangan. 

Dalam pelaporan hasil pengukuran kekesatan harus berisikan informasi sebagai berikut: 

a. Waktu pelaksanaan pengukuran 

b. Jarak jalur lintasan pada runway 

c. Rata – rata tingkatan kekesatan per jalur untuk masing masing pengukuran 

d. Hasil semua pengukuran kekesatan untuk semua titik pengukuran 

e. Lokasi bandar udara 

f. Kondisi permukaan landas pacu 

Menurut Kp 94 Tahun 2015 Evaluasi secara visual mengenai tingkat kekesatan permukaan perkerasan prasarana 

sisi udara tidak dapat diandalkan secara penuh untuk menilai tingkat kekesatan permukaan prasarana sisi udara tersebut. 

Pelaksana bandar udara yang mengoperasikan pesawat jenis jet harus mengatur jadwal pengujian kekesatan dengan 

menggunakan peralatan. Pada prinsipnya, inspeksi secara visual hanya dilakukan untuk menilai dan mencatat kondisi 

permukaan seperti terdapatnya genangan air, alur kerusakan serta kondisi struktur perkerasan. Dari uraian ini dapat 

disimpulkan bahwa penilaian kekesatan secara visual semata hanya dilakukan sebagai langkah inspeksi dan bukan 

merupakan suatu kesimpulan dari kondisi permukaan perkerasan. 

Adapun prosedur pengujian Sand Patch Method adalah sebagai berikut: 

1. Pengambilan data dilakukan oleh Unit Teknisi Landasan yang sudah berlisensi. 

2. Koordinasi perihal cuaca kepada BMKG (Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika). 

3. Menuju ke lokasi pengambilan data (Aiming Point Area) apabila telah diizinkan oleh ATC (Air Traffic Control). 

4. Catat nomor titik dimana pengetesan dilakukan; 

5. Cara pengetesan dengan Sand Patch Test adalah sebagai berikut: 

a. Bersihkan permukaan landasan dengan kuas atau sapu dari debu atau kotoran lainnya sehingga permukaannya 
cukup bersih; 

 b. Isi tabung alat Sand Patch dengan pasir kwarsa sampai penuh (tanpa dipadatkan) dan diratakan lalu tuangkan 
pasir tersebut diatas permukaan runway; 

 c. Pasir tersebut disebar-ratakan dengan besi bundar, sehingga pasir tersebut akan berbentuk bulat lingkaran 
(pastikan pasir tersebar merata, selapis & tidak jarang); 

 d. Diukur diameter pasir yang berbentuk lingkaran tersebut minimal 3 (tiga) ukuran lalu dicatat pada formulir; 

 e. Setelah selesai dicatat, pasir tersebut dikumpulkan dan diambil kembali dan selanjutnya akan dipakai pada 

pengukuran ditempat lain berikutnya ( prosesnya berjalan sama untuk titik pengetesan lainnya ). 

 6. Apabila pekerjaan pengetesan selesai dilakukan, koordinasi dengan petugas Tower dan segera meninggalkan lokasi; 

 7. Pastikan sebelum meninggalkan lokasi bahwa tidak ada perkakas atau barang-barang yang tertinggal 

 
Tabel 2. Frekuensi pendaratan dan pengecekan rutin Badara Internasional Radin Inten II Lampung 

0,00 < HS ≤ 0,20 Sangat Halus 

0,20 < HS ≤ 0,40 Halus 

0,40 < HS ≤ 0,80 Sedang 

 0,80 < HS ≤ 1,20 Kasar 

1,20 < HS ≤ 1,20 Sangat Kasar 
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Kesimpulan 

 

Hasil kesimpulan dari Rancang Bangun Aplikasi Sistem Pencatatan Pemeliharaan Peralatan Listrik Di Bandar 

Udara menghasilkan sistem aplikasi berbasis web yang berfungsi untuk memanajemen kegiatan pemeliharaan pada 

fasilitas peralatan di bandara.  

1. Pembuatan sistem berhasil dan mampu untuk digunakan sebagai manajemen untuk pemeliharaan peralatan dalam 

hal pencatatan dan menyimpan data kegiatan pemeliharaan 

2. Penggunaan rancangan ini dapat diimplementasikan pada beberapa bidang terkait pemeliharaan fasilitas peralatan, 

dengan database terkait jenis fasilitas, peralatan, jadwal, serta rincian kegiatan pemeliharaan yang dapat dikelola 

secara mudah langsung melalui web tanpa harus merubah coding dan database. 

3. Dengan penggunaan rancangan ini untuk keperluan manajemen pemeliharaan, dapat mempermudah sistem kerja 

teknisi dalam melakukan pencatatan serta meminimalisir kehilangan dan kerusakan data pada pemeliharaan 

peralatan. Serta dapat terorganisir nya hasil laporan pemeliharaan karena dapat dicari berdasarkan pilihan filter 

pencarian. 

a. Sistem ini memudahkan manajemen pemeliharaan untuk supervisior dan teknisi dalam mengetahui data hasil 

laporan pemeliharaan secara langsung. Sehingga user yang memiliki akses kedalam web dapat mengetahui 

perkembangan pada peralatan. 
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